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ABSTRAK

Syawaluddin Nirm 01.01.20.198. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peran Ketua
Kelompok Tani Pada Usahatani Padi sawah (Oryza sativa L) Di Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal. Tujuan pengkajian ini untuk mengetahui
tingkat peran ketua kelompok tani dan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi peran ketua kelompok tani pada usahatani padi sawah (oryza sativa
L). Pelaksanaan pengkajian ini dilakukan di Kecamatan Hutabargot Kabupaten
Mandailing Natal. Pengkajian ini dilakukan mulai bulan maret sampai dengan Juli
2024. Metode yang digunakan dalam pengkajian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data pada pengkajian ini
adalah kuesioner, wawancara dan observasi. Metode analisis data menggunakan
skala likert dan regresi linear berganda kemudian diolah menggunakan aplikasi
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 25. Sumber data pada pengkajian
ini menggunakan data primer dan sekunder. Hasil pengkajian menunjukan tingkat
peran ketua kelompok tani pada usahatani padi sawah (oryza sativa L) di
Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal dengan persentase 73,95%
termasuk kategori tinggi. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel X secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Hasil uji t ditemukan bahwa
faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat peran ketua kelompok
tani pada usahatani padi sawah (oryza sativa L) di Kecamatan Hutabargot
Kabupaten Mandailing Natal ialah kerjasama antar kelompok (X1), peran penyuluh
(X2), karakteristik lahan (X3), lingkungan sosial (X4) pendidikan formal (X5).

Kata kunci : Peran, Ketua Kelompok Tani, Usaha Tani, Padi Sawah



ABSTRACT

Syawaluddin Nirm 01.01.20.198. Factors Influencing the Role of Farmer Group
Leaders in Rice Farming (Oryza sativa L) in Hutabargot District, Mandailing Natal
Regency. The purpose of this study was to determine the level of the role of farmer
group leaders and to determine the factors that influence the role of farmer group
leaders in rice farming (oryza sativa L). The implementation of this study was
carried out in Hutabargot District, Mandailing Natal Regency. This study was
conducted from March to July 2024. The method used in this study is a descriptive
method with a quantitative approach. Data collection methods in this study are
questionnaires, interviews and observations. The data analysis method uses a Likert
scale and multiple linear regression then processed using the Statistical Product
and Service Solutions (SPSS) 25 application. The data sources in this study use
primary and secondary data. The results of the study showed that the level of the
role of the farmer group leader in rice farming (oryza sativa L) in Hutabargot
District, Mandailing Natal Regency with a percentage of 73.95% was included in
the high category. The results of the F test showed that variable X simultaneously
had a significant effect on variable Y. The results of the t test found that the factors
that significantly influenced the level of the role of the farmer group leader in rice
farming (oryza sativa L) in Hutabargot District, Mandailing Natal Regency were
cooperation between groups (XI), the role of extension workers (X2), land
characteristics (X3), social environment (X4) formal education (X5).

Keywords: Role, Farmer Group Leader, Farming, Rice
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang menopang kehidupan
masyarakat, pengaruhnya tidak terlepas dari usaha yang dilakukan oleh para pelaku
utama atau yang paling dikenal dengan sebutan petani. Menurut Undang-Undang
Nomor 67/PERMENTAN/SM.050/12/2016 petani adalah warga negara Indonesia
perseorangan beserta keluarganya yang melakukan usaha tani dibidang tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan. Petani membudidayakan
berbagai tanaman mulai dari tanaman hortikultura, tanaman pangan, tanaman hias,
serta tanaman biofarmaka. Untuk tanaman pangan petani banyak membudidayakan
tanaman padi. Padi merupakan komoditas yang sangat strategis di Indonesia di
mana setiap tahunnya permintaan terhadap beras terus meningkat seiring dengan
peningkatan pertumbuhan penduduk. Hal ini mendorong pemerintah untuk terus
melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan produksi padi nasional, antara lain
dengan perluasan areal tanam dan peningkatan produktivitas. Masifnya konversi
lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian, seperti untuk lahan industri,
perumahan dan infrastruktur menyebabkan upaya perluasan areal tanam khususnya
lahan sawah menjadi sulit untuk diterapkan.

Kementerian Agraria Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN)
merilis luas baku tanah sawah di Indonesia pada tahun 2023 seluas 7,46 juta hektar
atau tepatnya 7.463.948 hektar. Luas lahan ini diperoleh setelah kementerian
ATR/BPN melakukan verifikasi ulang menggunakan perhitungan luas panen
melalui metode Kerangka Sampel Area (KSA) dan citra satelit. Sebelumnya pada
tahun 2018 lalu Kementerian ATR/BPN mendapati angka luas baku tanah sawah
nasional sekitar 7,10 juta hektar. Melalui perhitungan ulang tersebut, terjadi
peningkatan luas baku tanah sawah nasional dari tahun ke-tahun.

Peningkatan luas lahan merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan
produktivitas tanaman padi sawah (Oryza sativa 1L). Menurut data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Mandailing Natal memiliki produksi padi sawah tahun 2014
sebesar 182.720 Ton dan tahun 2016 terjadi peningkatan sebesar 202.130 Ton.
Peningkatan produktivitas tanaman padi sawah tidak terlepas adanya dukungan

pemerintah melalui penyuluh. Penyuluh pertanian merupakan agen perubahan yang



dapat mengubah perilaku, sikap dan keterampilan petani kearah yang lebih baik
lagi. Untuk mempermudah koordinasi penyuluh kepada petani maka dibentuklah
kelompok tani. Kelompok tani dibentuk dengan tujuan mengembangkan
kemampuan petani dan keluarganya sebagai subjek pembangunan pertanian
melalui pendekatan kelompok agar lebih berperan dalam pembangunan. Kelompok
tani merupakan suatu bentuk perkumpulan petani yang berfungsi sebagai wadah
belajar, wadah kerja sama serta menjadi unit produksi bagi petani.

Pembentukan kelompok tani dilatar belakangi oleh adanya kesamaan
kepentingan, lemahnya petani dalam mengakses berbagai kelembagaan layanan
usaha, misalnya lemah terhadap lembaga keuangan, terhadap lembaga pemasaran,
terhadap lembaga penyediaan sarana produksi serta sumber informasi yang dapat
memberikan informasi terbaru yang dapat menunjang dalam peningkatan kenaikan
pendapatan petani dalam usahatani khususnya pada usahatani padi sawah (Oryza
sativa L). Kecamatan Hutabargot memiliki 135 kelompok tani yang dibina oleh
beberapa penyuluh pertanian. Setiap desa di Kecamatan Hutabargot memiliki 5-10
kelompok tani yang harus dibina oleh satu penyuluh pertanian. Meskipun satu desa
sudah memiliki satu penyuluh pertanian akan tetapi karena jarak antara lokasi
kelompok tani cukup jauh sehingga penyuluh pertanian tidak dapat
mengunjunginya dalam waktu seminggu. Sehingga disinilah peran ketua kelompok
tani agar lebih aktif dalam mengkordinasi kegiatan yang sudah dilaksanakan agar
tercapainya tujuan bersama. Selain itu, peran ketua kelompok tani memberikan
motivasi kepada anggota kelompok tani yang lain agar selalu semangat dalam
melaksanakan usahatani. Kemudian memberikan fasilitas kepada anggota
kelompok tani terkait hal-hal yang dibutuhkan untuk kelancaran usahatani. Ketua
kelompok tani juga memiliki peran sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas
setiap kegiatan yang ada dalam kelompok tani.

Kegiatan yang dilakukan kelompok tani dalam berusaha tani padi sawah
(Oryza sativa L) seperti pengolahan lahan, dimana ketua kelompok tani akan
mengarahkan beberapa anggota kelompok tani yang memiliki kesamaan dalam
melaksanakan kegiatan usahatani. Misalnya petani dari desa lain memerlukan
bantuan dalam pengolahan lahan, maka petani yang dibantu juga harus membantu

petani yang membantunya dalam pengolahan maupun membantu pemeliharaan



tanaman sesuai dengan kesepakatan bersama. Hal ini terjadi karena adanya
hubungan yang baik sesama anggota kelompok tani sehingga tidak terlalu
mempermasalahkan bayar jasa yang dilakukannya kepada anggota lainnya, karena
pada akhirnya dia juga akan dibantu anggota lain dalam melakukan kegiatan
usahataninya. Istilah yang sering disebut masyarakat Kecamatan Hutabargot
Kabupaten Mandailing Natal adalah “Marsialap Ari”. Apabila diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia “Marsialap Ari” adalah menjemput hari secara bersama.
Maknanya adalah adanya suatu kegiatan yang dilakukan bersama-sama untuk
saling membantu atau saling tolong menolong antara mereka. Istilah bahasa daerah
“Marsialap Ari” dilakukan dengan sukarela antara mereka dan saling
menguntungkan. Dimana dengan “Marsialap Ari” memudahkan pekerjaan petani
dalam membudidayakan tanaman padi. Menurut Lubis dkk dalam Siregar Suhaiba
(2020) penerapan kearifan lokal Marsialapari ini dilakukan untuk meringankan
pekerjaan petani dalam budidaya tanaman padi, karena menggunakan sistem tenaga
dibayar tenaga yang artinya pekerjaan petani di sawah atau di kebun tidak
menggunakan uang sebagai alat tukar jasa melainkan alat tukar yang digunakan
adalah jasa.

Selain pengolahan lahan, “Marsialap Ari” kerja sama antara anggota
kelompok tani juga diterapkan pada pembuatan pematang sawah, “goli-goli”
(pematang sawah), penanaman padi, pemeliharaan tanaman padi seperti
“Marbabo” (menyiangi rumput yang ada di sawah), pengendalian hama dan
penyakit hingga pada tahap panen dan pasca panen padi di Kecamatan Hutabargot
Kabupaten Mandailing Natal. Kerja sama yang dilakukan petani tidak terlepas
dengan adanya peran ketua kelompok tani mengarahkan serta membimbing
anggotanya melaksanakan kerjasama yang dilakukan sesama angota kelompok tani
agar dapat meningkatkan produksi tanaman Padi sawah (Oryza sativa L) di
Kecamatan Hutabargot. Dari beberapa uraian yang dituliskan, pengkaji ingin
mengkaji Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peran Ketua Kelompok Tani
Dalam Kegiatan Kerja Sama Kelompok Tani Pada Usahatani Padi Sawah
(Oryza sativa L) Di Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi yang dijelaskan pengkaji merumuskan masalah
tentang peran ketua kelompok tani dalam kegiatan kerja sama antar kelompok tani
pada budidaya Padi Sawah (Oryza sativa L) Di Kecamatan Hutabargot Kabupaten

Manda iling Natal antara lain:

1. Bagaimana tingkat peran ketua kelompok tani dalam kegiatan kerja sama
kelompok tani pada usahatani Padi Sawah (Oryza sativa L) di Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peran ketua kelompok tani dalam
kegiatan kerja sama kelompok tani pada usahatani Padi sawah (Oryza sativa L)

di Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal

1.3 Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan pengkaji dengan judul peran ketua kelompok
tani dalam kegiatan kerja sama antar kelompok tani pada budidaya Padi sawah

(Oryza sativa L) di Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal sebagai

berikut:

1. Untuk menganalisis tingkat peran ketua kelompok tani dalam kegiatan kerja
sama kelompok tani pada usahatani Padi sawah (Oryza sativa L) di Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal

2. Untuk menganalisis apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peran ketua
kelompok tani dalam kegiatan kerja sama kelompok tani pada usahatani Padi

sawah (Oryza sativa L) di Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal
1.4 Manfaat

Sesuai dengan tujuan pengkajian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
diharapkan pengkajian ini dapat membantu dan memberikan manfaat:

1. Penyelenggara penyuluh pertanian dapat menjadikan bahan informasi dan
landasan dalam mengetahui serta menentukan kebijakan dalam mengetahui
peran ketua kelompok tani dalam kegiatan Kerjasama antar kelompok tani pada
budidaya Padi sawah (Oryza sativa L) di Kecamatan Hutabargot Kabupaten
Mandailing Natal



2. Pengkajian ini menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan serta
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.

3. Bagi pihak yang membutuhkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan

bahan pembelajaran.



